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DEPARTEMEN PERTAMBANGAN DAN ENERGI REPUBLIK INDONLSIA
DIREKTORAT JENDERAL MINYAK DAN GAS BUMI

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL MINYAK DAN GAS BUMI
Nomor: 85.K/34/DJM/1998

TENTANG
MUTU DAN PENGUJIAN FELUMAS YANG BEREDAR DI DALANM NLEGERI

,\-,

EKTUR JENDERAL MINYAK DAN GAS BUIMI,

vienimbany, © & bahwa dalam rangka memenuhi tuntuta:n dan perkemibangai
teknologi ycrm csinan dan peralatan seria untuk ncmberi’xa;:
pulmdun jan konsuiaen terhadap pcmakman pelunias, periu adan)

penyesr~an dan penyempurnaan mutu pelumas yang uodaA
dalam nriegeri;

i

B E
ail

b. bakwa schubungan dengan hal tersebut pada huruf a di atas, dan
sebagai tindak lanjut Keputusan Menteri Pertambangan dan Eneryi
Nomor €19 K/34/M.PE/1998 tanggal 12 Januan 1993, dianggeap
periu untuk mcnycsuaikan dan menyempurnakan peagaiuran muit
pmun‘% yang beredar di dalam negeri serta pengujiannya daiamn
suatu Keputusan Direktur Jeideral Minyak dan Gas Bumi;

Mengingat o L nd’mg-undarg Nomor 44 Prp. Tahun 1960 (LN  Tahun 1
Nomor 133, TLN Nomor 2()7 ));
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2. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1971 {LIN Talun 1971 Womor 76,
TLN Nomor 2971);

3. Kc'putusan Presiden Nomor 18 Tahun 1988 tanggal 22 Juni 1988;

4. Keputusan Presiden Momer 374/ Tahian 1995 tanggat 22
Nopember 1995;

f.ﬂ

Peraturan  Menteri Pulamoanz,an dan  Energi Nomor OO
P/34/M.PE/1988 tanggal 1Scpthbu 1988,

6. Peratuzan Menteri Pertambangan  dan Energi Nomor U220
P/43/M.PIE/1991 tanggal 13 Pebruari 1991;

7. Keputusan Menteri Pertambangan dan Energi Nomor 019 K/31/
M.PL/ 1998 tanggal 12 Januari 1998;

8. Keputusan Direktur jenderal Minyak dun Cas Bumi Nomoi 10
K/34/DDIM/ 1998 tanggal 26 Januari 1993;
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0. Keputusan Direktur Jenderal Minyak dan Gas Bumi Nomor 1

K/34/DDIM/ 1998 tanggal 26 Januari 1998;
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MEMUTUSKAN:

Dengan mencabut Keputusan Direktur Jenderal Minyak dan Gas Bumi
Nomor 41 K/34/DDJM/1988 tanggal 1 September 1988 tentany
Tatacara Pembinaan dan Pengawasan Atas Pelaksanaan Penyediaan
dan Pelayanan Pelumas ¢ Dalam Negeri;

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL MINYAK DAN GAS BUM
TENTANG MUTU DAN PENGUJIAN PELUMAS YANG BEREDAP D!
DALAM NEGERL

Pasal 1

Daiam Keputusan ini yng dimaksud dengan :

a.  Mutu Pelumas, adalah kwalitas pelumas yang dinyatakan dalam
Spesifikasi Unjuk Kerja dan Spesifikasi Fisika Kimia;

b. Spesifikasi Unjuk Kerja Pelumas, adalah batasan tingkat Mutu
Pelumas yang ditetapkan oleh lembaga berwenang, scperti

Amnerican Petroleum Institute (API) atau lambaga lain yang diakui

sccara internasicnal;

c. Spesifikasi Fisika-Kimia Pclumas, adalah bataszan nilai karakteristik
fisika-kimia termasuk kclkentalan (viskositas) pelumas;

«.  Klasifikasi Kekentalan (viskositas) Pelumas, adalali penggolongan

Ib&l‘
lingkat kekentalan yang ditetapkan oleh lembaga berwenang,

seperti Society of Automotive Engincers (SAE) atau Internationa!
Organization for Standardization {(ISO);

¢. Klasifikasi Penctrasi Gemuk Lumas, adalah penggolongan tingkat
kekerasan gemuk lumas yang ditetapkan cleh lembaga berwenany,
seperti National Lubricating Grease Institute (NLGI);

f.  Kiasifikasi Unjuk Kerja Pelumas, adalah penggolongan tingia.
mutu pelumas yang di klasifikasikan olch icivibaga berwenany,
seperti American Petrolewm Institute (AP]) atau lentbaga lain yany
diakui secara internasional.

Pasal 2

(1) Pcluinas yang beredar di pasaran dalam negeri wajib meneiiGi
persyaratan Mutu Pelumas yang ditetapkaic Direktur Jenders!
Minyak dan Gas Bumi, scbagaimana tercarium daiam LAMPIRAMN
I Keputusan ini. ‘

(2) Pelumas  yang tidak  memenuhi  persyaratan Mulu Peluma:
H ¥ P Vig gt . A
scbagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib ditarik dari peredara:

dan atau pasar. ‘




(2)

Terhadap jenis pelumas yang persyaratan Mutu Pelumasnya belum
tercantum dalam LAMPIRAN | sebagaimana dimaksud pada ayat

(1), dalam rangka pendaftarannya wajib menyampaikan dokumen
Mutu Pelumas yang bersangkutan.

Pasal 3

Terhadap pelumas  yang beredar di dalam negeri, diadakan
pengawasan Mutu Pelumas 'sesuai Keputusan Dirvektur Jenderal

Minyak dan Gas Bumi Nomor 10 K/34/DDJM/ 1998 tanggal 26

Januari 1998 dengan mengambil contoh pelumas untuk diadakan
pemeriksaan mutu,

Tatacaw 'on ketentuan pengambilan contoh pelunias dalam rangka
pergawasan - scbagaimana  dimaksud  pada  ayat {1)  adalah
scbagaimana tercantum dalam LAMPIRAN 1 Keputusan ini.

Pasal 4

Segala biaya yang timbul sehubungan dengan pelaksanaan
emeriksaan Mutu Pelumas dalam rangka pendaftaran dan
pengawasan pelumas yang beredar di dalam negeri cibebankan
kepada perusahaan yang bersangkutan.

Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi :

a. biaya perjalanan dinas petugas dalam rangka pengambilan
contoh;

b. biaya pengiriman contoh, dan

¢. biaya pengujian pelumas.

Taril biaya dan meotoda pengujian pelumas sebagaimana dimaksud

pada ayat (2) huruf c ditetapkan scbagaimana tercantum dalam
LAMPIRAN I Keputusan ini.

Pasal 5

Keputusan ini mulal berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggzl 24 hgustus 1993

Dircktur Jenderal Minyak dan Gas Bumi

oenraptono Soeleiman
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Lampiran 1 : Keputusan Direktur Jenderal Minyak- dan Gas Bumi
Nomor g5, K/34/DDIM /1998
Tanggal : 24 Agustus 1998

I. PERSYARATAN MUTU PELUMAS YANG BOLEH BEREDAR DI
DALAM NEGERI
Ao MINY ALK LUMAS MOTOR BENSIN
I. MINYAK LUMAS MOTOR BENSIN EMPAT LANGKA!
Minyak iumas molor bensin empat langkah  yang beredar di Indoncsia harus
inemenuii syarat scoagai berikut :
a.  Spesinkasi Unjuk Keria minyak lwnas sininnan  adalah AP — SE dan memiliki
hasil uji dau iavoralorium wji yang resmi.
b. Spesifikast fisika kimia memenuhi batasan pada Tabel 1.
¢. Khusus peluinas impor scsuai dengan Keputusan Bersama Menteri Pertamibangan
dan Energl nomor 829 K/004/M.PE/1989, Menteri Kcv: .:gan nonior
$36/KMK.00/1989, Meateri Perdagangan nomor L8 I/KPB/VIFI989 langgal 31
Juli 1989, kandungan mincral cil maksimum 70% wt.
Tabel 1
Spesifikasi Fisike Kimia ....nyak Lumas Motor Bensin Emgat Langkan
No Karakteristik Satran Spesifikasi Meioda
1 Visftositas Kinematik pada 100°C cSt Sesuai SAE ASTM D 445
2 | Indcks viskositas - ~ Min. 90 ASTM D 2270
3 Viskositas pada suhu rendah (CCS) ch Sesuai SAE ASTM D 5293
4 | Viskositas pada suhu tinpgi cSt Sesuai SAE ASTM L4683
(1THS)
5 Titik Nyala COC °C Min. 200 ' ASTM D 92
6‘ ‘/\ngku 3asa Total mg KOl/g Min. 5,0 ASTM D 2890
’ 7 Kandungan Abu Sulfat % wi. Min. 0,6 ASTM D 874
8‘ Kandungan metal : %0 wit AAS/ASTM D 81!
Ca, Mg )
n 0,080
9 | Tendensi/ stabilitas peribusaan m! ASTM D 892
| Scq. ! Muaks. 10/0
Seq. Maks. 50/0
Seq. I Maks. 10/0

7Y Sesuii spesilikasi produsen,




2. MINYAK LUMAS MOTOR BENSIN DUA LANGKALI

Minyak lumas motor bensin dua langkah yang beredar di Indonesia harus  memenuhi
syarat scbagai berikut :

2a. Berpendinginan udara :

a.l. Spesifikasi Unjuk Kerja minyak lumas minimum API-TB dan atau JASO

FB dan atau ISO-EGB  dan memiliki hasil uji dari laboratorium uji yang
resmi

a.2. Spusifikasi karakteristik fisika kimia memenuhi batasan pada Tabei 2a.

a.3. Khusus pelumas  pupor  sesuai dengan Keputusan Bersama Menteri
Pertammbangan dan Energt nomer 829 K/Q04/M.PLE/1939,  Menteri
Keuangan nonsor 836/KMK.CO/1989 dan Menteri Perdagangan  noimor
Lo i/KPB/VIIT98Y tanggal 31 Juli 1989, kandungan mineral oil maksinium
70% wi.

Tabel 2a
Spesifikasi Fisika Kimia Minyak Lumas Motor Beasin Dua Langkah Berpendinginan Udara

No Karakezristik Satuan Spesifikasi Metoda
VI Viskosiias ilinermatik pada 100°C ¢St Maks. 12,5 ASTi D 445
2 Indeks viskositas - Min, 90 ASTM D 2270
3 | Titik Nyala COC °C *) ASTM D 92
4 | Augka Basa Total mg KOl/g *) ASTM D 2896
5 Ku’ml-\lngnn Abu Sulfat Y wt. Maks. 0,18 ASTL D 874
6 Kandungan metal : % wi AAS/ASTM D 81
Ca Min. 0,015

*) sesuai spesitikasi produsen
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2b. Berpendinginan air

L.b. Spesifikasi Unjuk Kerja minyak lumas mipiniim NMMA TC-W  dan memiliki
hasil uji dari laboratorium uji yang resihi

2.b. Spesifikasi karakteristik fisika kimia memenuhi batasan pada Tabei 2b.

3.b. Khusus  pelumas  impor sesuai  dengan  Keputusan Bersama Menteri
Pertambangan dan Lncrgi nomor 829 K/004/M.P1/1989.  Menteri Keuangan
pomor §36/KMK.00/1989, dan Menteri Perdagangan nomor 181/KPB/VII/198Y
tanggal 31 Juli 1989, kandungan mincral oil maksimum 70% wt.

Tabel Zb
Spesifikasi isika Kimia Minyak Lumas Motor Bensin Dua Langkah Berpendinginan Air

No Karakieristik Satnan Spesifikasi Metoda a
1 Viskositas Kinematik pada 100°C cSt Maks. 12,5 ASTM D 445
2 | indeks viskositas - Min. 90 ASTM D 2270
3 | Titik Nyala COC °C *) ASTM D 92
4 | Angka Basa Total g *) ASTM D 2896
KOl
5 / Kandungan Abu Sullat = - % wi. Maks. 0,05 ASTM D 874
6 | Kandungan metal : % wt AAS/ASTM D 8il
Ca .
7 ‘ Kandungan Nitrogen % wit Min. 0,40 ASTM D 3228

*) scsuai spesitikaci produsen
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B. MINYAK LUMAS MOTOR DIESEL

1. MINYAK LUMAS MOTOR DIESEL PUTARAN TINGGI UNTUK
KENDARAAN DAN INDUSTRI

Minyak fumas motor dicsel putaran tinggi untuk kendaraan dan industri yang beredar
di Indoncsia harus memenuhi syarat sebagai berikut ;

& Spesifikasi Unjuk Kerja minyak lumas minimon API-CC dan memiliki Lasil wji
dari faboratorium uji yang resmi

o, Spesilikast kavaideristik fisika kimia memenuhi batasan pada Tabel 3. :
¢. Khusus  pelumas  impor  sesuai  dengan Keputusan Bersama Menteri ;
Pertamibangan dan Energi nomor 829 K/004/M.PE/89, Menleri Keuangan nomor i
S3ORMIK.CO/1989,  dan, Menteri Perdagangan  nomor 13 1/KPB/VI/1989
b . H ' H g¢ 4 i
tanggal 31 14l 1989, kandungan mineral oi maksimum 70% wi. i
' !
Tabiel 2
Spesifixasi Visika Kimia Minyak Lumas Motor Diesel Putaran Tinggi |
. i
Untuk Kendaraan Dan Industsi
No Harclteristik Satna:: Spesifikasi Metoda
I Viskositas Kinematik pada 100°C cSt Sesuai SAL ASTM D 445
2 Indeks viskositas - . Min. 90 ASTM D 2270 ;
3 Viskositas pada suhu rendah (CCS) cP Scsuai SAE ASTM D 5293 * i
4 Viskositas pada suliv tinggi (HTHS) ¢St Sesuni SAL ASTM 1D 4683 i
5 | Titik Nyala COC °C Min. 200 . " ASTM D 92
6 | Angka Basa Total mg KOI/g Min, 4,00 ' ASTM D 2896
1. . i3
! 7 Kandungan Avu Sullat Yo wi, Min. 0,5 ASTM D 874 !
§ 1 Kandangan metal Yo wit AAS/ASTM D 811
Ca, Mg, Zn ")
9 1 Tendensi / stabilitas perbusaan mi ASTM D 892
Seq. 1 Maks. 50/0 H
Seq. Maks. 100/0
i
i Seq. il Maks. 50/0 }

*) sestid spesitikasi produsen




2. MINYAK LUMAS MOTOR DIESEL PUTARAN MENENGALL

UNTUK INDUSTRI DAN KAPAL

Minyak lumas motor diesel putaran mencngah untuk industri dan kapal (medium

speed trunk piston diesel engine) yang beredar di Indonesia harus  inemenuhi syarat

sebagai berikut

a.  Spesifikasi unjuk kerja minyak lumas minimum APl — CC, dan memiiiki  hasil
uji dari laboratorium uji yang resmi .

b. Spesilikasi fisika kimia ¢ -2rti disajikan pada Tabel 4 dibawali ini.

c. Khusus pelumas  impor sesuai  dengan Keputusan  Bersaina  Menteri
Pertambangan dan  Encrgi nomor 829 K/004/M.PE/1989, Menteri Keuangan
nomor §36/KMK.00/1989, dan Menteri Perdagangan nomor 181/XPR/VIY/1989
tanggal 31 Juli 1989, kandungan mincral oil maksimum  70% wi.

Tabel 4
Spesifikasi Fisika Kiiia Minyak lumas Motor Dicsel Putaran Menengali untuk Industri
dan Kapal
No Karalterisiik Satuan Spesifikasi Metoda
1 Viskositas Kincatik pad 100°C ¢St Scsuai SAL ASTM D 445
2 | indeks viskositas - Min. 55 ASTM D 2270
3 Titik Nyala COC °C Min. 200 ASTM D 92
4 | Angka Basa Total mg KOI/g Min. 6,00 - ASTM D 2896
5 Kandungan Abu Sulfat % wt. Min. 0,8 ASTM D 874
6 Kandungan metal % wit AAS/ASTM D 811
Ca, Mg, Zn *)
7 Tendensi / Stabilitas pembusaan @ mil ASTM D 3892
Scq. | o Maks. 75/0
Secq. II. . Maks. 150/0
Scq. 1 . Maks. 75/0

*) Scsuai spesifikast produsen
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3. MINYAK  LUMAS  MOTOR DIESEL PUTARAN  RENDALI
UNTUK INDUSTRI DAN KAPAL

Minyak lumas motor dicsel putaran rendah untuk industri dan kapal yang beredar di
Indonesia harus memenuhi syarat scbagat berikut :

3a. Minyak lumas silinder :
a. Memiliki hastl uji dari laboratorivm uji yang resmi,
b. Spesifikasi fisika kimia seperti disajikan pada Tabel 5a dibawah ini.
¢. Khusus pelumas impor scsuat  dengan Keéputusan  Bersama  Menteri
Pertambangan dan Energi anor 829 K/004/M.PLE/1939,  Menteri
Keuangan nomor 836/1**C.00/1989, dan Menteri Perdagangan nomor

BI/RPI/VI/T989 tanggal 31 Juli 1989, kandungan mincral oil moksimum
70% wi.

Tabel Sa
Spesifikasi Fisika Kimia Minyak Lumas Silinder Putaran Rendah untuic industri dan

Kapal
No Kerakieristik Saiuan Spesifikasi tetoda
1 Viskositas Kineinatik pada 103°C cSt Scsuai SAL ASTH D 445
2 | Indcks viskesitas - Min. 90 ASTM D 2270
3 | Titik Nyala COC °C Min. 200 ASTM D 92
4 | Angka Basa Total mg KO/ Min. 40,0 ASTM D 2896
5 Kandungan Abu Suiln % wt. *) ASTIA T 874
6 Kandungan metal % wi AAS/TASTM D 811
Ca, Mg, Zn *)

*) Sesual spesiikasi produsen




3b. Minyak lumas karter (system otil) :

L

Spesilikasi unjuk kerja minyak lumas minimum APL- CC, dan menmiliki hastl ji
dari taboratorium uji yang resmi .

Spesifikasi {isika Kimia seperti disajikan pada Tabel 5b dibawal ini.
Khusus  pelumas  impor  scsuai dengan Keputusan  Bersama Menteri
Pertambangan dan Encrgi 829 K/004/M.PLEA1989,  Mentert Keuangan nomor

§36/KMIK.00/1989, dan Menteri Perdagangan IS1/KPB/VI/IY9EY tanggal 31 Juli
1989, kandungan mincral oil maksimum 70% wt.

Tabel 5b

Spesifikasi Fisika Kimia Minyak Lumas Karter (System Oil) Putaran Rendah untuk

Industri dan Kapal

No Sairakieristix Satuan Spesifikasi Metoda
{ Viskositas Kinematik pada 100"C ¢St Sesuni SAL ASTH D 445
2 | lnddks viskositas i “Min. 90 ASTM D 2270
3| Titik Nyala COC °c " Min.. 200 ASTM D 92
4 1 Angka Basa Total mg KO/g Min. 4,00 ASTM D 2896
3 Kandungan Abu Sulfat % wi, ' Min. 0,5 L OASTM-D 874
6 | Kandungan metal : ‘ % wi | AAS/ASTM D 8i1
Ca, Mg, Zn *)
7k Tendensi / Stabilitas pembusaan mi ASTM D 892
Seq. | Maks. 75/0
Scq. Il Maks. 150/0
Seq. 11 Maks. 75/0

*) Sesuai spesitikasi produsen




C. MINYAK LUMAS RCDA GIGI KENDARAAN

I. MINYAK LUMAS RODA GIGI KENDARAAN TRANSMIS!I MANUAL DAN
GARDAN

Minyak lumas roda gigi kendaraan transmisi manual dan gardan yang beredar di
Indonesia harus memenuhi syarat scbagai berikut

a. Spesifikasi unjuk kerja minyak tumas minimum AP GL-4 dan memiliki hasil
wi dart laboratorium uji yang resmi.

b. Spesilikasi [isika kimia memenuhi batasan pada Tabel 6 .

c. Khusus  pclumas  impor  sesuai  dengan Keputusan Bersama  Menteri
Pertambangan dan Lnergi 829 K/004/M.PLIE/1989, Menteri Keuangan nomor
836/KMIL.C0/1989, dan Menteri Perdagangan 181/KPB/VII/1989 tanggai 31 Juli
1989, kandungan mincral oil maksimum 70% wit.

Tabel 6
Spesifikasi IFisika Kimia Minyak Lumas Roda Gigi Kendaraan Transmisi Manual dan

Gardan
No Karakteristik Satuan Spesifikasi iAetoda
1§ Viskositas Kinematik pada 100°C cSt Scsuai SAE CASTM D 445
2 | Indceks viskositas - . Min. 90 ASTM D 2270
3 | Titik Nyala COC ) °C Min. 200 ASTM D 92
4 Kandungan metal ‘
S % wt, *) C 10242
P % wt, *) ASTM D 4047
5 'I'cnf‘lcnsi/Siabilims penbusaan ml ' ASTM D 892
Scq. | Maks, 20/0
Scq. 1 Maks. 50/0
A Seq. 1 Maks. 20/0

*): Sesuad spesifikasi predasen
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2. MINYAK LUMAS TRANSMISI OTOMATIS (ATF)

Minyak lumas roda gigi kendaraan transmisi otomatis yang beredar di Indonesia
harus memenuhi syarat scbagai berikut :

a. Spesilikasi unjuk kerja minyak lumas miinimum  sctingkat DEXRON - 11 dan
memiliki hasil uji dari laboratorium uji yang resmi.

b. Spesilikasi lisika kimia memenuhi batasan pada ‘Tabel 7.

o

Khusus  pelumas  impor  scsuai  dengan Keputusan -Bersama  Menteri
Pertambangan dan Encrgi 829 K/004/M.PE/1989,  Menteri Kcuangan nomor
§36/KMK.00/1989, dan Menteri Perdagangan 181/KPB/V1I/1989 tanggal 31 uli
1989, kandungan mincral oil maksimum 70% wt

Tabel 7
Spesifikasi Fisika Kimia Minyak Lumas Roda Gigi Kendaraan Transmisi Otomiatis

No Karaliteristik Satuan Spesifikasi Metoda
1 Viskositas Kinematik pada 100°C cSt *) ASTM D 445
2 indcks viskositas . - Min. 130 ASTM D 2270
3 | Titik Nyala COC °C Min. 160 ASTM D 62
i 4y Tendensi/ Stabilitas pembusaan ml ASTM D 892
' Seq. | Maks. 20/0
Scq. ! Maks. 50/0
Seq. Il Maks. 20/0

*) Sesoai spesiiikasi produsen
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D. MINYAK LUMAS RODA GIGI INDUSTRI

I. MINYAK LUMAS RODA GIGI TERTUTUP

1

Minyak lumas roda gigi tertutup untuk industri yang beredar di Indonesia harus
memenuhi syarat scbagai berikut

a. Spesilikasi unjuk kegja minyak lumas minimm sctingkat dengan US STEEL
224 dan memiliki hasil wji dari laboratorium uji yang resmi .

b. Spesilikasi fisika kimia memenuhi batasan pada Tabel 8a .

c. Xhusus pelumas  impor  sesuai  dengan Keputusan Bersama Menteri
Pertambangan dan Energi 829 K/004/M.PE/1989, Menteri Keuangan nomor
836/KMK.00/1989, dan Menteri Perdagangan 181/KPB/VIL/1959 tanggal 31 Juli
1989, kandungan mineral oil maksimum 70% wt '

Tabel 8a
Spesifikasi Fisika Kimia Minyak Lumas Roda Gigi Tertutup
No Karakteristik Satuan Spesifikasi Metoda
! Viskositas Kinematik pada 40°C cSt Sesuai 1SO VG ASTM D 445
2 | Indeks viskositas - ASTM D 2270
- 180 VG sama dengan atay - Min. 90
dibimwah 460
- VG diatas 4 .
iSO VG diatas 460 A Min. 80
3 Titik Nyala COC o Min, 175 ASIM D 92
4 Copper Sirip Corrossion - Maks. 1b ASTM D 130
5 Tendensi / Stabilitas penibusaan @ m! ASTivi D 892
| Seq. | Maks. 75/10
Seq. 11 ‘ Maks. 75/10

Seq. 11 Maks. 75/10
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2. MINYAK LUMAS RODA GIGl TERBUKA

Minyak lumas roda gigi terbuka untuk industri yang beredar di Indonesia harus
memenuhi syarat sebagai berikut :

a.  Memiliki hasil uji dari laboratorium uji yang resmi.

b. Spesifikast {isika kimia memenuhi batasan pada Tabel 8b .

c. Khusus pelumas impor sesuai  dengan Keputusan DBersama Menteri
Pertambangan dan Encregt 829 K/004/M.PE/1989,  Menteri Keuangan nomor

836/KMK.00/1989, dan Menteri Perdagangan 181/KPB/VII/1989 tanggal 31 Juli
1989, kandungan mincral oil maksimum 70% wt

Tabel 8b
Spesifikasi Fisikd Kimia Minyak Lumas Roda Gigi Terbuka

No Karaiteristik Satuan Spesifikasi tetoda

I | Viskositas Kinematik pada 100°C cSt Min. 39 ASTM D 445
2 | Densitas 15°C - Min. 0,9700 ASTM D 1258
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E. MINYAK LUMAS HIDROLIK

Minyak lumas hidrolik anti-wear yang beredar di Indonesia harus memenuhi syarat
scbagai berikut

a. Spesifikasi unjuk Kerja minyak lumas minimum  setingkat DIN 51524 Part 2 dan,
Denison HE-O dan memiliki hasil wji dari laboratorium uji yang resmi .

b. Spesifikasi fisika kimia memenuhi batasan pada Tabel 9 .

¢. Khusus pclumas impor sesuai dengan Keputusan Bersama Menleri Pertambangan
dan Encrgi 829 K/004/M.PE/1989, Menteri- Keuangan nomor 836/KMK.CL/1989,
dan Menteri Perdagangan 181/KPB/VII/1989 tanggal 31 Juli 1989, andungan
uincral oil maksimum 70% wt

Tabel 9
Spesifikasi Fisika Kimia Minyak Lumas IHidrolik

Mo Karakteristik Satian Spesifikasi ‘ Metoda
I Viskositas Kinematik pada 40°C eSt Sesuai 1SO VG ASTM D 445
2 | indeks viskositas : | ASTM D 2270
- 18O VG sama denga atau lebih - Min. 90
besar 32
- 180 VG lebih kecil 32 i "
3 | Titik Nyaia COC : , ASTM D 92
- iSO VG sama dengan atau Iebih °C Min.175
besar 32
- 1SO VG iebih keeil 32 e o
4 Copp’er Strip Corrossion . "Maks. 2 ASTM D 130
5 | Tendensi/ Stabilitas pembusaan ml ASTM D 892
Seq. ! ‘ Maks. 10/0
Seq. 1 ' Maks. 50/0
Seq. I ‘ Maks. 10/0 |

*} Sesuni spcsi\!ik:\si produsen
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I MINYAK LUMAS TRANS I ORMATOR
Minyak lumas transformator yang beredar di Indonesia harus memenuhi syarat scbagai
berikut @ ‘

‘a. Spesifikasi unjuk kerja minyak lunw. minimuin setingkat 1EC 296 (1982) kelas |
atau BS 148 (1972) dan memiliki hasil uji dari laboratorium uji yang resmi .

L. Spesifikasi lisika kimia memenuhi batasan pada Tabet 10.

Tabel 10
Spesifikasi Fisika Kimia Minyak Lumas Transformator
No Karakieristk Satuan Spesifikasi ivieioda
I | Viskositas Kineiatik pada 40°C ¢St Maks. 16,5 ASTM D 445
2 | Titik Nyala COC °C Min. 95 ASTM D 92
3 | Titik Tuang °C Maks. -30 ASTM D 97
4 | Netralisasi mgKOH/g Maks. 0,03 ASTM D 664
5 | Kekuatau Tegangan Listrik (DBV as Kv Min. 30 ASTM D §77
delivered) ’
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il. KLASIF1KAS] VISKCSITAS MINYAK LUMAS MESIN.

Viskositas minyak lumas motor bensin dan dicsel yang beredar di Indonesia harus

memenuhi klasifikasi viskositas menurut = SAE J300 Des. 95, seperti disajikan
pada Tabel 11,

Tabel 11
Klasiiikasi Viskositas Minyak Lumas Mesin Menurut SAE —J 300 Des, 1895
Klasifikasi Viskositas pada suliu rendah Viskositas pada sthiu tinggi
Viskositas
menurut’
SAE
Cranking (¢P) Pemompann (cP) | Kinematik (¢St) Shear Tingel (cP) pada
maks pada maks. tanpa ada | pada 100°C 150°C dan 10§ min
temperatur °C stress pada
temperatur ° C Min Maks
1
ow 3250 pada - 30 | 60.000 pada—40 3.8 - -
5W 3500 pada- 25 | 60.000 pada ~ 35 3,8 - .
10 W 3500 pada - 20 | 60.000 pada-30 | 4,! b .-
15w 3500 pada- I3 | 60.000 pada -25 5,6 - -
20w 4500 pada- 10 | 67790 pada~-20| 5,6 - .
25 W 6000 pada- 5 | 60.000 pada—~15 9,3 - -
20 - - 5,6 < 93 2,6
30 - - 9,3 <12,5 2,9
40 - - 12,5 < 16,3 2,9
(0W40, 5W40, 16°V40 grade)
40 - - 12,5 <16,3 3,7
(15\W40, 20W4G, 25W49, 40
grade)
50 - - 16,3 <21,9 3,7
60 . - 21,9 < 20,1 3,7
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L KLASIFIKAST VISKOSITAS MINYAK LUMAS RODA GIGI /
TRANSMIST MANUAL

Viskositas minyak lumas roda gigi / transmisi manual yang beredar di Indonesia

harus memenuhi klasifikasi viskositas menurut — SAE, seperti disajikan pada
Tabel 12.

Tabel 12
Klasitilasi Viskositas Minyak Lumas Roda Gigi / Transmisi Manual
Menurut SAE

{ K‘“‘;i:’zix‘l‘l‘l";'i“\‘/:k‘gi"‘S Viskaositas (¢St pada {00°C Viskositas 150,000 cP, x
Minimum | Maksimum Temperaiur Hiaks. °c 4
75 W 4,1 - - 40
80 W 7,0 . .26
§5 W | 11,0 - - 12 1
90 13,5 <240 - i
1490 24,0 <41,0 - é
250 41,0 - -
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1V. KLASIFIKASI VISKOSITAS MINYAK LUMAS INDUSTRI1 [
|
!
Viskosilas minyak lumas industri yang beredar di Indonesia harus memenuhi |
klasifikasi Viskositas menurut I1SO, scperti disajikan pada Tabel 13,
Tabel 13 ‘
Klasifikasi Viskositas Minyak Lumas Industri Menurut 15O ;
Kiasifikasi | Viskositas Batasan viskositas A A.S'I‘M.,( ‘ Viskositas Suybolt, SUS 1
Viskositas Tengah, kinematik (c¢St) pada Nomor pada 160°F (37,5°C 1
1SO Kinematik 40°C (104" Viskositas
Saybolt,
Min. Miaks, Min. |  Maks.
2 2,2 1,98 2,42 32 34,0 35,5
3 3,2 2,83 3,52 36 36,5 38,2
5 4,0 4,04 5,06 40 39,9 42,7
7 0,8 6,12 7,48 50 45,7 50,3
R 10 10 9,00 I,0 60 55,5 62,8
i3 15 13,5 16,5 75 72 83
22 22 19,8 24,2 tos 96 115
32 32 28,8 35,2 150 125 164
46 46 41,4 50,6 215 191 234
68 08 61,2 74,8 315 280 345
190 100 90,0 {10 465 410 500
150 150 135 165 700 615 750
228 220 198 242 1000 900 1110
320 320 288 352 1500 - 1310 166G0
400 4060 414 506 2150 1880 2300
680 6850 612 748 380 2500 3409
1000 {000 200 100 4650 4100 5000 ‘
1500 1500 1350 1650 7000 G140 7500
|
|
|
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V. KLASIFIKASI PENETRASI GEMUK LUMAS

Nilai  penetrasi  gemuk lumas  yang beredar di Indonesia harus memenuhi
klasilikasi ~ Konsistensi (Penctrasi) dari NLGl (National Lubricating Grease
Institute), seperti disajikin pada Tabel 14,

Tabel 14 - ’
Klasifikasi Penetrasi Gemuk Lumas Menurut NLGI

Kelas N LG 1 Penctrasi (Work‘) menurut
' ASTM pada 25°C, 0.1 mm
090 445 - 475
60 400 - 430
0 355-138S
! - 310-340
2 265 -295
3 220 ~250 .
4 175 - 205
5 130 - 160
6 85115
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VL. KLASIFIKASI UNJUK KERJA MINYAK LUMAS MESIN.

Tabel 15

KLASIFIKASI UNJUK KERJA MENURUT AP1
UNTUK MINYAK LUMAS MOTOR BENSIN

TINGKAT JENIS TEST MESIN

MUTU UNJUK YANG DISYARATKAN
KERJA API :

CRCL-38
Sequence 1A
Sequence HIA*)
. Sequence [V *)
sC Sct’]ucncc V%)
Caterpillar L-1 *)
( Bah.a vakar 1% sulfur)

CRC L-38
Sequence {13 *)
Sequence HIB *)

D Sequence 1V #)

b Sequence VB *)
Faleon Rust *)

Caterpillar l,-'l *) atonr 111 %)

SEQUENCE IC ATAU ID
. Scquence 111 C atau HID
Sk Sequence VC atau VD
CRC L-38

Sequence HD

S Sequence D

Sequence VD
CRC1.-38

Scequence HD
Sequence HIE
SG Sequence VI
CRC L-38
Cartepitlar 11127

Sequence 11D
Scquence HIE
sH Sequence VE
CRC L.-38

Scquence HD
Scquence HIE
SJ Scquence VE
CRC L-38

DAN

SETERUSNYA Scsuai dengan perkembangan
Pa RO I RS B

*) TEST NG SUD AL “OBSOLETE”, DAHAN DAKAR ATAU MINYAK LUMAS REFERENCE SUDAH TIDAK TERSEDIA ATAU

THSTINE TIDAK DIMONITOR LAGTOLETL PENGEMIANG TEST ATAU ASTAS

N
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TABEL 16

KLASIFIKASI UNJUK KERJA MENURUT APl
UNTUK MINYAK LUMAS MOTOR DIESEL

Tingkat
MUTU UNJUK JENIS TEST MESIN
KERJA AP YANG DISYARATKAN

CRC L.-38

CC LD atau LTI Modifikasi

Sequence HC atan (11D
Caterpillar 11127

b Caterpillar 1-G2 %) |
i CRCL-38 :

CATERPILLAR 1-G2
Cp-11 CRC L-38
Detroit Dicsel 6V-537T

Caterpillar 1.G2
CE CRCL-38
Mack T-6
Mack T-7

Caterpillar 1K

. CRC L-38

Cr+4 Mack T-6
Mack T-7

Cummins NTC-400

Cr ' Caterpillar IM-pPC
CRCL-38

Caterpillar IM-PC i
cr-2 Detroit Diesel 6V-92TA 1o
CRCL-38 i

Sequence HIE '

GM 6.2L ' 1 !
. Mack T-8 i
CG-4 . :

Caterpillar IN : |

CRCL-38

DAMN  Sesuai dengan perkembang
SETERUSNYA esuai cng§n perkembangan

*) TEST INUSUDANONSOLTTE", DAHAN BAKAR ATAUMINYAK LUMAS REFERENCE SUDAN TIDAK TERSEDIA ATAU
TEST INI TIDAK DIMONITOR LAGUOLEN PENGEMBANG TEST ATAU ASTM

Ditctapkandi : Jakarta
Pada tanggal 24 Agustus 1998

Dircktur Jenderal Minyak dan Gas Bumi

M._
:

Soepraptono Socleiman




Lampiran I1 : Keputusan Dircktur Jenderal Minyak dan Gas Bumi
Nomor : 85, K/34/DDIM/ 1998
Tanggal : 24 Agustus 1998

TATACARA PENGAMBILAN CONTOH PELUMAS

Sctiap pelumas yang akan diperiksa di laboratorium diambil scbanyak 1 (satu)
percontoh untuk sctiap jenis pelumas disctiop pengambilan perecontoh dimaksud
mengacu kepada metoda ASTM D-4057.

Tempat pengambilan percontoh pelumas

a. Dalam rangka pendaftaran pelumas, antara lain ditempat :
g Pabrik pembuat

& Gudang / dikirim olch perusahaan
e Tempat pengemasan
n

Untuk pelumas yang belum dan akan diimpor, dikirim olch perusahaan yang
bersangkutan.

b. Dalam rangka pengawasan pelumas, antara lain ditempat ;
& Agen penjualan / Pengecer / Importir / Distributor tunggal.
2 Bengkel
@t Pecrusahaan / ludustri pemakai pelumas

. Gudang/ Tempal penimbunan produsen

Perconiol pelumas yang diambil dilengkapi dengan berita acara peagambiian yang
ditandatangani olch petugas pengambil contoh dan penanggungjawab / petugas
perusahaan, ‘

Pengambi! contoh pelumas adalah petugas Dircktorat Jenderal Minyak dan Gas Bumi
yang ditunjuk oleh Direktur Pengolahan dan Pemasaran.

Percontoh pelumas yang diambil untuk :

a. Keperluan pengujian karakteristik fisika-kimia scbanyak 2 (dua) liter percontoh
minyak lumas dan 2 (dua) kilogram percontoh gemuk Iumas termasuk arsip
percontoh pelumas {rctain sample).

b. Uji unjuk kerja scbanyak 67 (cnam puluh tujuh) liter untuk percontoh minyak
lumas dan 3 (tiga) kilogram untuk gemuk lumas tcrmasuk arsip percontoh
clumas (retain sample).

Percontoh pelumas discpel dan dibert labet yang berisikan :

a. Nomor urut dan nama dagang percontoh pelumas

b.  Volume /isi / berat percontoh pelumas

¢. Nama perusahaan dan lokasi pengambiian percontoh pelumas
d. Tanggat pengambilan percontoh

¢.  Nama petugas pengambil’percontoh

. Keterangan lain-lain,

Percontol peluimas yang telah diberi label dikirimkan kepada laboratorium uji untuk
dianalisa.
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8.

T1

Laboratorium uji mengadakan analisa dan evaluasi terhadap percontoh pelumas yang
diterima dan sclanjutnya menerbitkan Laporan IHasil Analisa (LHA) yang
menyatakan Memenuhi / Tidak Memenuhi Syarat Mutu, dan disampaikan kepada
Dircktur Jenderal Minyak dan Gas Bumi serta kepada perusahaan yang bersangkuta.

Ditetapkandi : Jakarta
Yada tanggal 24 Agustus 1998

Dircktur Jenderal Minyak dan Gas Bumi

Tveni . -

ocpraptono, Soclciman

e
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Lampiran HI : Keputusan Direktur Jenderal Minyak dan Gas Bumi
Nomor :85, K/34/DDIM/ 1998
Tanggal 124 agustus 1998

L. Tarif biaya dan mectoda pengujian pelumas dalam rangka wajib daftar pelumas,
pengawasan pelumas, adalah  scbagai  yang disajikan pada Tabel 1. dan scwaktu-
waktu dapat berubah,

Tabel 1
TARIF BIAYA DAN METODA PENGUJIAN PELUMAS

No Jenis pengujian Metoda Biaya

i Berat Jenis 15°C ASTM D 1298 . Rp. 75.000,-
2 Gravitas spesifik 15/4°C Abivl D 1298 Rp. 75.000,-
3 Viskositas pada 40°C ASTM D 445 . Rp. 127.500,-
4 Visksositas pada 100" C ASTNL D 448 Hp. 127.500,-
S Endeks Viskositas ASTM D 2270 Ry,  262.500,-
G Yisksositas pd. subu rendah (CCS) ASTM D 5293 Rp, 450,000,
7 Viskositas (ud subu tinggei (1FT1HS) ASTM D 4683 Rp.  562.504.-
8 Titile Nyaln COC ANIM D 92 Rp.o 187500,
Y9 Titile Nyals PAICC ASTM D 93 Ry, 1587.500,-
10 Tilik Tuang ANSTM D 97 Kp. 16X4.750.-
1t Augka Basa Potal (VBN) ASTM P 2896 Rp.  262.500,-

12 Anglia Asaa/Asam Kuattotal (TAN7SAN) ASTM D 664 Rp. 130,000,

13 Kandungan metal, per metal AAS/ASTM D EI11/X - Ray Rp. 90.000,-

4 Tendensi Pembusaan ASTM D 892 Rp, 411500,

15 Tilc deleh ANTM 1) 860 K. 16X.750,-

16 Penetrasi ASTM D 2177D 1403 Rp.  2x1.250.-

17 Warna ASTM 1) 1500 Rp. 60.000,-

18 Kandungan Abu Sulfut ASTM D874 Rp.  206.250,

19 IKandungan Sulfur ASTM D 185211 242 Rp.  325.000,-

20 Kaundungan Phosphor X~ Ray /ANTM 1) 4047 Rp, 325000~

21 Kandungan Nitrogen ASTNM 1) 3228 Rp.,  450.000,-

22 Kandungan Mineral Ol Coneawe /72 Mod+GC Rp.  750.060,-

23 Korosi Lempeng Tembagn ANSTM D 130 : Rp.  206.250,-

24 Ielaatan Teganpan Listrik (DBY) ASTM D 8§77 Rp. 337500,

25 Sitat Gksidasi dan korosi (unjuk kerja) CRC-1.-38 - Wn, 75,000,000,

20 Shear Stability . ASTM D 2003 Rp., 2.475.000.-

37 Tekanan Eksteim (Four Bat) . ANTM 1) 2783 1p. 2.475.000,

28 Tekanan Ejstrim (F2.G) Ch-L-07-A-T71 Rp. 11.000.000,-

I Terhadap setiap pengujian pelumas yang ditakukan oleh Laboratorium Uji dikenakan
biaya pengujian sesuai dengan ketentuan seperti butir i diatas, scsuai dengan jenis
pelumas dan jenis pengujian yang dilakukan.

2

Tarif terscbut belum termasuk PPn sebesar 10%.

Ditctapkandi : Jakarta
Pada tanggal

Direktur Jenderal Minyak dan Gas Bumnai

Socpraptono Soclciman
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Lampiran 11 : Keputusan Dircktur Jenderal Minyak dan Gas Bumi
Nomor :85, K/34/DDIM/ 1998
Tanggal @ 24 Agustus 1998

L. “Farif biaya dan metoda pengujian pelumas dalam rangka wajib daftar pelumas,
pengawasan pelumas, adalah  sebagai  yang disajikan pada Tabel 1, dan sewaktu-
wakiu dapat berubah.

Tabel é
TARIF BIAYA DAN METODA PENGUJIAN PELUMAS
No Jenis peugujian Metoda Biaya
i Berat Jenis 15°C ) ASTM D 1298 - Rp. 75.600,- i
2 Gravitas spesiitk 154°C ALl 131298 itp. 75.000,-
3 Visi as pada 407 C ASTM D 445 . Rp. 127.500,- :
K] Visksositas pada 100" C ASTM D 445 Kp. i27.500.- :
5 frsieks Viskositas ASTM D 2270 Ry, 202500, ;
o Visksosiias pd. suiie venaah (CO8) ASTM D 5293 K. 450,000, #
7 Viskositas pd subu s (GIT5HB) ASTM D 4683 Rp.  562.800, !
8 Titik Nyada COC ASITM D 92 p. i87.500.- ;
Y Titile Nyada PMCC ASTM D 93 Rp. 157.500,~
10| Tiuk Tuang ASTML D 97 ~ UWp. 168,750,
if Angka Basa Total (T8N) ASTM D 2896 Rpo  262.500,- : ;
12 Angia AsanyAsam Kuatlotal (FAN/SAN) ASTM DD 664 Rp.  130.000,- i
13 andungan metal, per metal AAS/ASTM D 8IT/X - Ray Rp. 90.000,- {
4 | Teadenst Pembusann ASTM D 892 Rp.  412.500,- ;
157 | Tilii Wich , ASTM 10566 Rp. 168,750, f
16 Penetrasi ASTM D 217/0 1403 Ry, 281250, i
17 | Warna ASTM 13 1800 Rp.  60.000,- }
18 Kanduugan Abu Sulfat ASTM D874 Rp.  206.250,- |
19 Kandungan Sulfur - ASTM 1) 1552/11 242 Rp.  325.000,- i
20 WKandungan Phosphor X~ Ray 7 ASEV B 4047 Rp. 325000, i
21 handungan Nifrogen ANTM D 3228 Rp. 450,060, i
22 Kandungan Mineral Qil Coneawe 1772 Mod.+GC Rp.  750.0060,-
23 Korosi Lenspeng Tembiga ASTM ) 130 Hp.,  206.250,- !
24 tekuatan Teganpan Listrik (DRVY ASTM D 877 Rp. 337.500,-
25 Sifat Ghsidasi dan korest (unjuk kerja) CRC-1.-38 Wi 75.000.000,-
20 Shear Stability N ANTM D 2603 Rp. 2.473.0i,-
27 Tekasan ERstrim (Four Batl) ' ANTM D 2783 Rp. 2.475.0060,~
a8 el Ejstrin (172.G) CEC =L -07-A -7} Ryn LOOG.000,-
1

b Terhuaap setiap pengujian pelumas yang ditaikukan oleh Laboratorium Uji dikenakan
biaya pengujian sesuai dengan ketentuan seperti butic i diatas, sesuai dengan jenis
pelumas dan jenis pengujian yang dilakukan.

Tarif torsebut Lelum termasuk PPn sebesar 10%.

-3

Ditetapkandi : Jakarta
Pada tanggal

Direktur Jenderal Minyak dain Gas Bumi

"
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Socpraptono Socleiman




